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ABSTRAK

Dewi Afriani : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Melaksanakan Pekerjaan
Bengkel Elektronika (MPBE) Kelas X Teknik Mekatronika
SMK Negeri 1 Sumatera Barat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
terhadap hasil belajar mata pelajaran Melaksanakan Pekerjaan Bengkel
Elektronika kelas X Mekatronika semester genap SMK Negeri 1 Sumatera Barat
Tahun Ajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini bersifat penelitian eksperimen.
Pengambilan sampel dengan teknik nonprobability sampling dengan sampling
purposive, sebagai kelas eksperimen adalah X MEKA-A menggunakan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dan
kelas kontrol adalah X MEKA-B menggunakan model pembelajaran Kooperatif.
Teknik pengumpulan data dari nilai post-test, kemudian dianalisis untuk uji
homogenitas, uji normalitas dan uji hipotesis. Dari hasil penelitian kelas
eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 85,66, sedangkan kelas kontrol
mendapatkan nilai rata-rata 77,61. Hasil perhitungan uji hipotesis pada taraf
signifikan a=0,05 didapatkan thiung™ tranel Yaitu (4,06 > 2,042 ), karena thiwung besar
dari type, maka hipotesis nihil (Hp) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima.
Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih besar yaitu 10,45%. Dapat
disimpulkan ~ bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa
SMK Negeri 1 Sumatera Barat .

Kata Kunci : hasil belajar, model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD), model pembelajaran kooperatif
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai salah satu proses untuk memperoleh pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan serta proses perubahan tingkah laku kearah yang
lebih baik merupakan salah satu unsur penting sebagai pegangan untuk
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. Guru merupakan faktor
penting keberhasilan siswa dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran
yang dirumuskan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas).

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu serta bertanggung jawab.”

Dalam pendidikan terdapat dua jalur pendidikan yaitu, pendidikan
formal yang diselenggarakan di lingkungan sekolah, serta pendidikan non
formal yang diselenggarakan di lingkungan keluarga dan masyarakat. Kedua
jalur pendidikan tersebut saling melengkapi dalam mewujudkan cita-cita
nasional melalui pendidikan. Jalur pendidikan formal terbagi lagi menjadi tiga
jenjang, yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Sedangkan pendidikan di Indonesia, terdapat pembagian satuan pendidikan
yaitu pendidikan umum yang lebih dikenal dengan Sekolah Menengah Atas
(SMA) dan pedidikan kejuruan yang lebih dikenal dengan Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK). Sebagai lembaga pendidikan sekolah menengah kejuruan



merupakan lembaga pendidikan yang mempersiapkan peserta didiknya untuk
dapat bekerja dalam bidang tertentu sesuai dengan keahliannya. Dari uraian di
atas Nampak jelas tuntutan akan keberadaan pendidikan kejuruan adalah untuk
membentuk dan mengembangkan keahlian dan keterampilan, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas, kreativitas, mutu dan efisiensi kerja.

Disamping itu, untuk menilai pencapaian hasil belajar siswa, satuan
pendidikan harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada
setiap mata pelajaran dan sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP), setiap sekolah boleh menentukan standar ketuntasan
sekolah masing-masing. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal belajar
merupakan tahapan awal pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dan
penilaian hasil belajar., KKM merupakan pegangan minimal dalam
menentukan apakah seorang siswa sudah dapat dikatakan tuntas atau tidak
dalam belajar baik dari segi indikator, kompetensi inti maupun kompetensi
dasar yang harus diketahui. Dalam pembuatan KKM setidaknya memuat 3
unsur vyaitu :

1. Tingkat kompleksitas, kesulitan/kerumitan setiap indikator, kompetensi
dasar dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik.

2. Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan
pembelajaran pada masing-masing sekolah.

3. Tingkat kemampuan (intake) rata-rata peserta didik di sekolah yang

bersangkutan



Pendidikan selalu mengalami pembaharuan dalam rangka mencari
struktur kurikulum, sistem pendidikan dan metode pengajaran yang efektif dan
efisien. Upaya tersebut antara lain peningkatan sarana dan prasarana,
peningkatan mutu para pendidik dan peserta didik serta perubahan dan
perbaikan kurikulum. Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di
masa mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi
peserta didik, sehingga yang bersangkutan mampu memiliki dan memecahkan
problema pendidikan yang dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi
nurani maupun potensi kompetensi peserta didik. Konsep pendidikan tersebut
terasa semakin penting ketika harus memasuki kehidupan di masyarakat dan
dunia kerja, karena yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang
dipelajari di sekolah untuk menghadapi problema yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang. Sekolah sebagai
suatu institusi atau lembaga pendidikan idealnya harus mampu melakukan
proses edukasi, sosialisasi dan transformasi.

Proses pembelajaran di sekolah tentunya mempunyai tujuan untuk
perubahan tingkah laku dari individu siswa setelah siswa tersebut
melaksanakan proses belajar. Selain itu tujuan belajar yang lainnya adalah
untuk memperoleh hasil belajar dan pengalaman hidup. Keberhasilan belajar
siswa dapat diketahui dari perubahan perilaku siswa dalam penguasaan materi
pelajaran yang dipelajarinya, yang ditunjukkan oleh nilai yang diperoleh siswa
pada mata pelajaran yang bersangkutan. Bila siswa mendapatkan nilai baik,

maka bisa dikatakan siswa tersebut mempunyai hasil belajar yang baik pula.



Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SMK Negeri 1
Sumatera Barat, sekolah ini menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dalam proses pembelajaran. Pada mata pelajaran
Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika. Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang ditetapkan oleh SMK Negeri 1 Sumatera Barat yaitu 80. Hal ini
sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun
2006 bahwa setiap sekolah boleh menentukan standar ketuntasan sekolah
masing-masing.

Penetapan KKM belajar merupakan tahapan awal pelaksanaan
penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Adapun unsur
pembentukan KKM diantaranya kompleksitas pengajaran, daya dukung, dan
intage. Kompleksitas pengajaran mengacu pada tingkat kesulitan Kompetensi
Dasar. Daya dukung meliputi SDM, sarana dan prasarana. Sedangkan Intage
merupakan kemampuan penalaran dan daya pikir siswa.

Namun kenyataannya, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di
SMK Negeri 1 Sumatera Barat pada mata pelajaran Melaksanakan Pekerjaan
Bengkel Elektronika (MPBE) ditemukan hasil belajar siswa pada nilai akhir
semester Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika (MPBE) tahun ajaran
2015/2016 masih ada yang belum mencapai KKM. Hal ini dapat dilihat dari

tabel 1 berikut:



Tabel 1. Nilai hasil belajar Mata Pelajaran melaksanakan Pekerjaan Bengkel
Elektronika Siswa Kelas X Teknik Mekatronika Semester 1 Tahun
Ajaran 2015/2016

>80 <80
Total — Rata-rata
Kelas Siswa Ju_mlah % Ju_mlah % Kelas
Siswa Siswa
X"V'AEKA 16 5 3125 | 11 | 6875 | 72875
X"V';KA 16 6 375 10 625 | 75437

Sumber: (Guru SMK N 1 Sumatera Barat)

Berdasarkan tabel 1, memperlihatkan bahwa nilai rata-rata hasil ujian
akhir semester Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika (MPBE) jurusan
Teknik Elektronika SMK Negeri 1 Sumatera Barat tahun ajaran 2015/2016
belum mencapai KKM, data lengkap nilai siswa dari guru bisa dilihat pada
Lampiran 1 halaman 78-79, lampiran 2 halaman 80, lampiran 3 halaman 81
dan lampiran 4 halaman 85. Data ini memberikan indikasi bahwa proses
belajar mengajar (PBM) belum sesuai dengan acuan KKM, meliputi
kompleksitas pengajaran dalam mengaplikasi penerapan model pembelajaran,
media, evaluasi dan pengelolaan kelas. Menurut Syaiful (2010: 5) “Strategi
dasar dalam belajar mengajar adalah memilih dan menetapkan prosedur,
model pembelajaran, dan teknik belajar mengajar yang dianggap paling tepat
dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan
kegiatan mengajarnya”.

Dalam hal ini guru perlu mengembangkan strategi mengajar yang
melibatkan siswa lebih aktif dan termotivasi dalam proses pembelajaran.
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan memberikan model
pembelajaran yang dapat merangsang kegiatan belajar akan memudahkan

siswa untuk mempelajari materi pelajaran.



Dalam pembelajaran Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika di
SMK Negeri 1 Sumatera Barat proses pembelajaran bersifat PAIKEM
GEMBROT, yang artinya Pembelajaran Aktif, Inovatif Kreatif Efektif
Menyenangkan Gembira dan Berbobot. Program ini dilaksanakan dengan
mengembangkan praktik-praktik yang baik yang sudah ada. Program ini juga
mendorong pengembangan dan diseminasi praktik yang baik serta gagasan-
gagasan lain. Namun, dalam Pembelajaran ini para guru banyak bertanya
bagaimana cara mengalokasi waktu dan menanggapi siswa yang malas dalam
belajar, kurangnya pengelolaan waktu mengakibatkan hasil belajar siswa
masih ada yang belum mencapai batas KKM yang telah ditetapkan.

Berbagai cara untuk memperbaiki proses pembelajaran dan hasil
belajar siswa Teknik Elektronika di SMK Negeri 1 Sumatera Barat dengan
memberikan variasi model pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah
model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD).

Menurut Hamzah (2012:107) “Model pembelajaran STAD dapat memotivasi
seluruh siswa untuk belajar dan membantu saling belajar, berdiskusi, berdebat,
menggeluti  ide-ide, konsep-konsep dan  keterampilan-keterampilan,
memanfaatkan energi sosial siswa, saling tanggung jawab dan belajar
menghargai satu sama lain”. Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang terlampiran pada lampiran 6 halaman 89-141 model pembelajaran
STAD belum diterapkan di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Diharapkan

dengan model pembelajaran ini dapat memberikan solusi dan suasana baru



yang menarik dalam mata pelajaran Melaksanakan Pekerjaan Bengkel
Elektronika serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Mekatronika
SMK Negeri 1 Sumatera Barat.

Dengan menggunakan model pembelajaran STAD, siswa akan bekerja
secara bertahap di dalam kelas, mulai dari guru menjelaskan materi, kemudian
siswa bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk secara heterogen sehingga
siswa bisa bertukar pikiran dalam kelompok, melakukan tes untuk menguji
kemampuan siswa, melaksanakan kuis dan penghargaan terhadap tim. Dalam
model pembelajaran STAD ini, siswa tidak hanya menerima apa yang
diberikan oleh guru dalam proses belajar mengajar, melainkan siswa juga
belajar dari siswa lainnya karena siswa diberikan kesempatan untuk saling
berinteraksi dengan siswa lain di dalam kelompok kecil pada situasi yang
heterogen.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Student
Teams Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika Kelas X

Mekatronika di SMK Negeri 1 Sumatera Barat”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:



1. Hasil belajar Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika sebagian
peserta didik masih ada yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

2. Pengelolaan kelas secara PAIKEM GEMBROT belum terlaksana.

3. Model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) belum

diterapkan di SMK Negeri 1 Sumatera Barat.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi maslah, permasalahan yang akan diteliti
dibatasi pada “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Melaksanakan
Pekerjaan Bengkel Elektronika Siswa Kelas X Mekatronika SMK Negeri 1

Sumatera Barat”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, rumusan maslah penelitian ini adalah
“Seberapa besar Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X

Mekatronika SMK Negeri 1 Sumatera Barat?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah “Untuk mengungkapkan pengaruh



Model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap

hasil belajr siswa Kelas X Mekatronika SMK Negeri 1 Sumatera Barat”.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya:

1. Bagi siswa, penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement
Division (STAD) ini diharapkan dapat memotivasi, melatih dan
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan sekolah untuk dapat lebih meningkatkan
kegiatan pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)
sebagai salah satu alternative model pembelajaran yang dapat
meningkatkan mutu pendidikan dikelasnya.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan sekolah untuk dapat lebih
meningkatkan kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran Student
Teams Achievement (STAD) agar prestasi belajar siswa lebih baik dan perlu
dicoba untuk diterapkan pada mata pelajaran yang lain.

4. Bagi dinas, sebagai pertimbangan dalam pengambilan kebijakan yang
terkait dengan sekolah.

5. Bagi peneliti, untuk memperoleh pengalaman tentang pelaksanaan model
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) yang
berorientasi pada hasil belajar siswa, strategi pembelajaran, melakukan

seleksi materi, dan mengembangkan seleksi instrument.



